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Abstract : Farmers' Response to the Land Optimization Program in Increasing
the Rice Planting Index (IP) in Tanjung Beringin District, Serdang Bedagai
Regency, North Sumatra Province. The objective of this study is to determine the
level of farmers' response and the factors influencing ther response to the land
optimization program in improving the planting index. Data collection techniques
involved the use of a questionnaire that had been validated and tested for
reliability. Meanwhile, the data analysis technique used multiple linear regression.
The study results showed that the level of farmers' response to the land
optimization program in improving the planting index was 59.38%. The multiple
linear regression results on the factors influencing farmers' response yielded the
following equation: Y = -566.516 + 0.256X1 + 0.913X2 + 0.830X3 + 0.263X4 +
0.606X5 + 0.438X6 + 0.609X7 + e. Further testing using the t-test showed that
the factors of age, education, farming experience, income, land ownership status,
and the role of extension workers had a significant influence, with t-test values
greater than the t-table values. Meanwhile, the factor of land area had no

Submit: significant influence, with t-test values smaller than the t-table values.
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Abstrak : Respon Petani terhadap Program Optimalisasi Lahan dalam
Meningkatkan Indeks Pertanaman (IP) Padi di Kecamatan Tanjung Beringin
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari Pengkajian ini
adalah untuk mengetahu tingkat respon dan faktor-faktor yang memengaruhi
petani terhadap program optimalisasi lahan dalam meningkatkan indeks
pertanaman. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan kusioner yang sudah
diuji validitas dan realibilitasnya. Sementara teknik analisis data menggunakan
regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat respon
petani terhadap program optimalisasi lahan dalam meningkatkan indeks
pertanaman dengan tingkat respon sebesar 59,38%. Hasil regresi linear berganda
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi respon petani diperoleh persamaan
sebagai berikut Y = -56.516 + 0,256X1 + 0,913X2 + 0,830X5 + 0,263X4 + 0,606X5
+ 0,438X6 + 0,609X7 + e. Uji lanjut menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa
faktor umur, pendidikan, pengalaman usahatani, pendapatan, status kepemilikan

186


mailto:raffiadityanangin@gmail.com

INDONESIA

e JURNAL SOMASI

Eissn 2725 €01 SOSIAL HUMANIORA KOMUNIKASI

lahan, dan peran penyuluh memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel. Sedangkan faktor luas lahan berpengaruh tidak signifikan
dengan t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel.

Kata Kunci : Faktor-faktor respon., indeks pertanaman., regresi linear berganda.,
respon petani

Citation :

PENDAHULUAN

Produksi padi di Indonesia pada tahun 2023 diperkirakan sebesar 53,63 juta ton
gabah kering giling, yang mengalami penurunan sebanyak 1,12 juta ton atau 2,05%
dibandingkan dengan produksi padi pada tahun 2022 yang mencapai 54,75 juta ton
gabah kering giling. Jika dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan
penduduk, produksi beras pada 2023 diperkirakan sebesar 30,90 juta ton. Sementara
itu luas panen padi pada tahun 2023 diperkirakan sekitar 10,20 juta hektar yang
mengalami penurunan sebanyak 255,79 ribu hektar atau 2,45% dibandingkan luas
panen padi di 2020 sekitar 10,45 juta hektar

Krisis pangan global telah menjadi isu penting yang mendapat perhatian
internasional. FAO dan WFP memperingatkan potensi krisis pangan di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Padi sebagai komoditas strategis memegang peran vital
dalam penyediaan pangan nasional. Namun, data BPS (2023) menunjukkan bahwa
produksi padi nasional tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 2,05%
dibandingkan tahun sebelumnya, sementara konsumsi beras meningkat (Adhiat,
2024). Kondisi ini diperparah oleh dampak perubahan iklim dan keterbatasan lahan
produktif.

Dampak besar perubahan iklim terhadap sektor pertanian tergantung pada
tingkat dan laju perubahan tersebut, serta sifat dan kelenturan sumber daya dan sistem
produksi pertanian, di mana salah satu komoditas yang paling terpengaruh adalah
padi. Salah satu komoditi yang memegang peranan kunci sebagai komoditi
penyumbang pangan di Indonesia adalah padi. Produksi dan konsumsi padi di negara
ini tidak hanya menciptakan ketahanan pangan, tetapi juga menjadi fondasi dalam
merespon dan mengatasi tantangan krisis pangan.

Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman dalam berbagai kesempatan
mengatakan, program Perluasan Areal Tanam (PAT) saat ini menggalakkan salah
satunya program Optimalisasi Lahan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
indeks pertanaman dan produktivitas lahan sawah melalu penyediaan sarana produksi
dan bantuan pengolahan tanah. Bentuk bantuan yang diterima oleh para petani padi
sawah yaitu, pupuk, dan obat.
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Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah melalu Kementerian Pertanian
mengimplementasikan Program Perluasan Areal Tanam (PAT) yang salah satunya
berupa optimalisasi lahan. Program ini bertujuan meningkatkan IP dan produktivitas
lahan sawah melalu penyediaan sarana produksi dan bantuan pengolahan tanah
(Gafar, 2016; Cahyadi et al., 2017). Kecamatan Tanjung Beringin merupakan salah
satu lokasi pelaksanaan program dengan potensi luas baku sawah yang signifikan.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada respon petani terhadap inovasi
yang ditawarkan.

Kecamatan Tanjung Beringin merupakan salah satu wilayah yang
melaksanakan program Perluasan Areal Tanam (PAT) melalu kegiatan optimalisasi
lahan. Wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki luas baku sawah
yang potensial namun masih memerlukan pembangunan infrastruktur untuk
meningkatkan daya dukung lahan. Keberhasilan pelaksanaan program optimalisasi
lahan sangat dipengaruhi oleh respon petani sebagai pelaku utama di lapangan.
Respon petani, baik positif maupun negatif, menentukan tingkat keberhasilan program,
karena respon tersebut mencerminkan sikap dan tanggapan petani terhadap tujuan
dan manfaat program. Program optimalisasi lahan bertujuan meningkatkan indeks
pertanaman, produksi pertanian, dan pemenuhan kebutuhan pangan di tengah
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, sementara respon petani terhadap
program ini dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, ekonomi, dan teknis.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2024 hingga April 2025 di Kecamatan
Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang Bedagai, dengan menggunakan metode surve
dan pendekatan deskriptif kuantitatif. Responden penelitian berjumlah 80 petani
peserta program yang dipilih secara purposive sampling. Data yang digunakan terdiri
atas data primer yang diperoleh melalu kuesioner dan wawancara, serta data sekunder
yang bersumber dari instansi terkait. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum digunakan.

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan,
pengalaman usahatani, luas lahan, pendapatan, status kepemilikan lahan, dan peran
penyuluh, sedangkan variabel terikat adalah respon petani yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Data dianalisis secara kuantitatif dengan terlebih
dahulu mengolah skor kuesioner menggunakan skala Likert untuk memperoleh nilai
masing-masing variabel.

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan taraf kepercayaan 95 persen. Uji F digunakan untuk mengetahu
pengaruh variabel independen secara simultan, sedangkan uji t digunakan untuk
menguiji pengaruh masing-masing variabel secara parsial. Koefisien determinasi (R?)
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digunakan untuk mengukur kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi
respon petani terhadap program optimalisasi lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisi Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan bantuan software Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 20.0. Pernyataan yang diuji dapat dikatakan valid
dengan cara melihat Corrected Item—Total Correlation. Jika nilai r-hitung lebih besar
daripada r-tabel dan bernilai positif maka pernyataan dikatakan valid, sebaliknya
apabila nilai r-hitung lebih kecil daripada r-tabel maka butir pernyataan dikatakan tidak
valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Variabel Jumlah Pernyataan Tidak Valid Valid
1. Umur 10 3 7
2. Pendidikan 10 3 7
3. Pengalaman Usaha Tani 10 3 7
4. Luas Lahan 10 3 7
5. Pendapatan 10 2 8
6. Status Kepemilikan Lahan 10 3 7
7. Peran Penyuluh 10 2 8
8. Respon Petani 17 3 14
Jumlah 87 22 65

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 1, diketahu bahwa dari 87 butir pernyataan, terdapat 22
pernyataan yang tidak valid dan 65 pernyataan yang valid. Selanjutnya untuk
pernyataan yang tidak valid tersebut dihapus dari daftar pernyataan kuesioner dan
yang 65 butir pernyataan valid-lah yang kemudian disebar kepada 87 petani.
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan software Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 20.0. Pernyataan yang diuji dapat dikatakan reliabel
dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar daripada nilai minimum (0,60).
Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas.

No. Variabel Cronbach’s Alpha >/< Nilai Minimum Keterangan

1. Umur 0,867 > 0,600 Reliabel

2. Pendidikan 0,716 > 0,600 Reliabel

3. Pengalaman 0,756 > 0,600 Reliabel
Usaha Tani
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4. Luas Lahan 0,796 > 0,600 Reliabel
5. Pendapatan 0,841 > 0,600 Reliabel
6. Status 0,768 > 0,600 Reliabel
Kepemilikan
Lahan
7. Peran Penyuluh 0,877 > 0,600 Reliabel
8 Respon Petani 0,902 > 0,600 Reliabel

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 2, diketahu bahwa keseluruhan item pernyataan pada
kuesioner menunjukkan nilai lebih dari nilai minimum (0,600) sehingga dapat dikatakan
keseluruhan variabel sudah reliabel dan dapat dipercaya.
Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Distribusi normal merupakan asumsi dasar yang harus dipenuhi, uji normalitas
adalah pengujian statistik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah data dalam
kelompok atau variabel terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas dengan
menggunakan analisis grafik P-P Plot of regression standardized. Hasil uji normalitas
disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Grafik Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RESPON PETANI
1.0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pemeriksaan statistik yang bertujuan untuk
menentukan apakah ada atau tidaknya hubungan linear atau korelasi yang kuat antara
variabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahu gejala multikolinearitas
maka digunakan nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF nya < 10 maka data dikatakan tidak terjadi gejala
multiokolinearitas, dan sebaliknya. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Uji Multikolinearitas
No Variabel Tolerance VIF
1 Umur (X1) 0,744 1,345
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2 Pendidikan (X2) 0,774 1,292
3 Pengalaman Usahatani (X3) 0,763 1,310
4 Luas Lahan (X4) 0,956 1,046
5 Pendapatan (X5) 0,806 1,241
6 Status Kepemilikan Lahan (X6) 0,889 1,125
7 Peran Penyuluh (X7) 0,870 1,150

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 3, diketahu bahwa nilai folerance setiap variabel lebih besar
daripada 0,1, dan nilai VIF setiap variabel dibawah nilai 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan item variabel pengkajian ini bebas dari gejala multikolinearitas.
3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah
pada model regresi memiliki persamaan atau perbedaan pola dari varian yang diamati.
Nilai prediksi variabel) dapat diamati secara visual untuk mengidentifikasi
heteroskedastisitas, melalu scatterplot. Apabila scatterplot tidak memiliki pola yang
jelas dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
heteroskedastisitas tidak terjadi, dan sebaliknya. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan
pada Gambar 2

Scafterplot
Dependent Variable: RESPON PETANI

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Grafik Uji Heterokedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas (scatterplot) pada pengkajian ini menunjukkan
bahwa tidak terbentuk pola tertentu, melainkan membentuk pola yang tersebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dan memenubhi kriteria uji asumsi klasik.
Hasil Pengujian Hipotesis
1. Analisis Tingkat Respon Petani terhadap Program Optimalisasi Lahan dalam
Meningkatkan Indeks Pertanaman di Kecamatan Tanjung Beringin
Tabel 4 Tingkat Persentase
No Indikator Respon Skor Skor Persentase Tingkat
Responden Maksimum (%) Respon
1 Kognitif 1.396 2.325 60,04 Tinggi
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2  Afektif 1.351 2.325 58,10 Sedang
3 Psikomotorik 1.116 1.860 60,00 Tinggi
Jumlah 3.863 6510 59,38 Sedang

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 4, respon petani terhadap program optimalisasi lahan dalam
meningkatkan indeks pertanaman di Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten
Serdang Bedagai, secara umum berada pada kategori sedang. Respon kognitif petani
menunjukkan persentase sebesar 60,04%, yang mengindikasikan bahwa sebagian
besar petani telah memiliki pemahaman dasar mengenai keberadaan dan tujuan
program optimalisasi lahan. Petani pada umumnya mengetahu bahwa program ini
bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan pertanian, meningkatkan
frekuensi tanam, serta mendorong peningkatan produktivitas dan pendapatan melalu
sistem tanam lebih dari satu kali dalam setahun (IP = 200). Namun demikian,
pemahaman yang lebih mendalam terkait aspek teknis pelaksanaan, seperti
perencanaan pola tanam, penggunaan varietas unggul, sistem irigasi efisien, serta
pengelolaan tanah dan air, masih belum sepenuhnya dikuasai oleh seluruh petani.

Respon afektif petani terhadap program optimalisasi lahan berada pada
kategori sedang dengan persentase 58,10%, yang menunjukkan bahwa sikap dan
penerimaan emosional petani terhadap program tergolong cukup positif, namun belum
sepenuhnya kuat. Sebagian besar petani meyakini bahwa program optimalisasi lahan
berpotensi memberikan manfaat jangka panjang, terutama dalam meningkatkan hasil
produksi dan intensitas tanam. Akan tetapi, sikap positif tersebut belum sepenuhnya
diikuti oleh antusiasme dan keterlibatan aktif yang tinggi. Kekhawatiran terhadap risiko
gagal panen, ketidakpastian cuaca, serangan hama, keterbatasan air, serta kesiapan
mental dalam mengadopsi teknologi dan pola tanam baru menjadi faktor yang
menghambat penguatan respon afektif petani terhadap program ini.

Sementara itu, respon psikomotorik petani menunjukkan persentase 60,00%,
yang termasuk dalam kategori tinggi, menandakan bahwa sebagian petani telah mulai
menerapkan praktik optimalisasi lahan dalam kegiatan usahatani. Petani mulai
melakukan pengolahan lahan secara lebih intensif, mengatur pola tanam sesuai
anjuran, serta memanfaatkan sarana produksi pertanian untuk mendukung
peningkatan indeks pertanaman. Namun, penerapan tersebut belum dilakukan secara
konsisten dan merata oleh seluruh petani. Keterbatasan alat dan mesin pertanian,
kurangnya pelatihan berbasis praktik, serta minimnya pendampingan teknis dan
demplot percontohan masih menjadi kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kapasitas petani melalu pelatihan lapangan, pendampingan teknis
berkelanjutan, dan penyediaan sarana pendukung agar implementasi program
optimalisasi lahan dapat berjalan lebih optimal.2. Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Respon Petani Terhadap Program Optimalisasi Lahan
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Tabel 5. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

No Variabel Koefisien Regresi Thitung Sig
1 Umur (X1) 0,256 2,326 0,022
2 Pendidikan (X2) 0,913 3,193 0,002
3 Pengalaman Bertani (X3) 0,830 4,848 0,000
4  Luas Lahan (X4) 0,263 1,325 0,189
5 Pendapatan (X5) 0,606 3,425 0,001
6 Status Kepemilikan Lahan (X6) 0,438 2,753 0,007
7  Peran Penyuluh (X7) 0,609 3,806 0,000

R 0,746
R Square 0,557
Adjusted R Square 0,520
Constant -56.516
F tabel (5%) 2,12
F hitung 15,264
T tabel (5%) 1,98

Sumber: Data Primer 2025
1.

Konstanta (a) bernilai 56,516 yang menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel
independen bernilai nol, maka respon petani terhadap program optimalisasi lahan
bernilai negatif sebesar -56,516. Nilai ini menggambarkan bahwa keberadaan
variabel-variabel penelitian sangat menentukan terbentuknya respon petani.
Variabel umur (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,256, yang berarti
setiap peningkatan umur sebesar satu satuan akan meningkatkan respon petani
sebesar 0,256 dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menunjukkan bahwa
umur berpengaruh positif terhadap respon petani.

Variabel pendidikan (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,913, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat pendidikan petani akan
meningkatkan respon petani terhadap program optimalisasi lahan, dengan asumsi
variabel lain tetap.

Variabel pengalaman bertani (X3) menunjukkan koefisien regresi positif sebesar
0,830, yang berarti semakin lama pengalaman bertani, semakin tinggi pula respon
petani terhadap program optimalisasi lahan.

Variabel luas lahan (X4) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,263, yang
menunjukkan bahwa peningkatan luas lahan berkontribusi terhadap peningkatan
respon petani terhadap program.

Variabel pendapatan (X5) memiliki koefisien regresi sebesar 0,606, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pendapatan petani, semakin positif respon
petani terhadap program optimalisasi lahan.

. Variabel status kepemilikan lahan (X6) menunjukkan koefisien regresi positif

sebesar 0,438, yang berarti status kepemilikan lahan berpengaruh positif terhadap
respon petani dalam mengikuti program optimalisasi lahan.
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8. Variabel peran penyuluh (X7) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,609, yang
menunjukkan bahwa semakin baik peran penyuluh pertanian, semakin meningkat
respon petani terhadap program optimalisasi lahan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regresion 3385,735 7 483,676 15,264 0,000
1 Residual 2693,383 85 31,687
Total 6079,118 92

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 46 diketahu bahwa nilai Fhitung sebesar 15,264 dan nilai
Ftabel sebesar 2,12 pada taraf signifikansi 0,05, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Kriteria uji simultan menyatakan bahwa apabila nilai Fhitung > Ftabel dan nilai
signifikansi < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Fhitung (15,264) > Ftabel (2,12) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
H, ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti bahwa variabel umur (X;), pendidikan (Xy),
pengalaman bertani (X3), luas lahan (X,), pendapatan (X5s), status kepemilikan lahan
(Xe), dan peran penyuluh (X;) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap respon
petani terhadap program optimalisasi lahan di Kecamatan Tanjung Beringin,
Kabupaten Serdang Bedagai. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa faktor umur, pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan, pendapatan, status
kepemilikan lahan, dan peran penyuluh diduga memengaruhi respon petani terhadap
program optimalisasi lahan di Kecamatan Tanjung Beringin dapat diterima.

Hasil Uji Parsial (Uji T)
1. Umur

Berdasarkan hasil analisis uji pengaruh parsial (uji t), variabel umur (X;)
menunjukkan nilai thitung sebesar 2,326, lebih besar dari ttabel sebesar 1,98, dengan
nilai signifikansi 0,022 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel umur berpengaruh
signifikan terhadap respon petani terhadap program optimalisasi lahan dalam
meningkatkan indeks pertanaman, sehingga H, ditolak dan H,; diterima. Nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,195 mengindikasikan bahwa umur
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 19,5% terhadap respon petani.

Umur berperan penting dalam memengaruhi kemampuan fisik, keterampilan,
serta daya serap petani terhadap inovasi yang ditawarkan dalam program optimalisasi
lahan. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa responden didominasi oleh petani
berusia produktif, sehingga memiliki kemampuan fisik yang relatif baik dan lebih mudah
menerima serta menerapkan inovasi program. Petani usia produktif cenderung lebih

194



INDONESIA

e JURNAL SOMASI

Eissn 2725 €01 SOSIAL HUMANIORA KOMUNIKASI

adaptif dalam mengelola usahatani dan terbuka terhadap perubahan yang bertujuan
meningkatkan produktivitas.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Margawati et al. (2020) dan Alviana et al.
(2018) yang menyatakan bahwa petani usia produktif memiliki kemampuan fisik yang
lebih baik serta respon yang lebih cepat terhadap inovasi. Namun demikian, hasil
penelitian Wardani et al. (2021) menunjukkan bahwa petani usia nonproduktif juga
memiliki semangat yang relatif sama dalam mengembangkan usahataninya. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa umur berpengaruh signifikan terhadap respon
petani, di mana petani usia produktif cenderung lebih cepat mengadopsi inovasi,
meskipun petani usia nonproduktif tetap menunjukkan minat yang tinggi terhadap
program yang dapat meningkatkan produksi dan produktivitas usahatani.

2. Pendidikan

Berdasarkan hasil analisis uji pengaruh parsial (uji t) variabel pendidikan (X2)
menunjukkan bahwa nilai Thitung (3,193) < Ttabel (1,98) dengan nilai signifikansi
0,002 > 0,05, artinya variabel pendidikan secara parsial berpengaruh pada respon
petani terhadap program optimalisasi laham dalam meningkatkan indeks pertanaman
maka HO pada pengkajian ini ditolak dan H1 diterima. Variabel pendidikan memiliki
nilai Standardized coefficients beta sebesar 0,262 yang artinya variabel pendidikan
memberikan pengaruh sebesar 26,2% pada respon petani terhadap program
optimalisasi lahan dalam meningkatkan indeks pertanaman.

3. Pengalaman Usahatani

Berdasarkan hasil uji pengaruh parsial (uji t), variabel pengalaman bertani (X3)
menunjukkan nilai thitung sebesar 4,848, lebih besar dari ttabel 1,98, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman bertani secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap respon petani terhadap program optimalisasi
lahan dalam meningkatkan indeks pertanaman, sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,401 menunjukkan bahwa pengalaman
bertani memberikan kontribusi pengaruh sebesar 40,1% terhadap respon petani.

Secara empiris, petani dengan pengalaman bertani yang lebih lama cenderung
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang lebih baik terhadap
kondisi serta permasalahan usahataninya. Hal ini membuat petani lebih mampu
mengambil keputusan dan lebih terbuka dalam menerima serta menerapkan inovasi
yang mendukung peningkatan produktivitas. Temuan ini sejalan dengan Mardiyanto
dan Pangestuti (2018) serta Setiyowati et al. (2022) yang menyatakan bahwa semakin
lama pengalaman bertani, semakin tinggi respon petani terhadap inovasi. Namun, di
lapangan masih ditemukan keterbatasan pengalaman petani dalam pemanfaatan
alsintan, sehingga pendampingan dan pembelajaran berkelanjutan tetap diperlukan
untuk mendukung keberhasilan program optimalisasi lahan.
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4. Luas Lahan

Berdasarkan hasil uji pengaruh parsial (uji t), variabel luas lahan (X,)
menunjukkan nilai thitung sebesar 1,325, lebih kecil dari ttabel 1,98, dengan nilai
signifikansi 0,403 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial luas lahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap respon petani terhadap program optimalisasi lahan
dalam meningkatkan indeks pertanaman, sehingga H; ditolak dan H, diterima. Nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,098 mengindikasikan bahwa kontribusi
pengaruh luas lahan terhadap respon petani relatif kecil, yaitu sebesar 9,8%.

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa petani dengan luas lahan
sempit maupun luas memiliki respon yang relatif sama terhadap penerimaan program
optimalisasi lahan. Respon petani lebih dipengaruhi oleh faktor individu dan persepsi
terhadap manfaat program dibandingkan oleh besarnya lahan yang dimiliki. Temuan
ini sejalan dengan Siswadi dan Syakir (2016) serta Handayana et al. (2017) yang
menyatakan bahwa luas lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap respon petani,
karena petani dengan berbagai skala lahan memiliki kesempatan yang sama untuk
menerima dan menerapkan inovasi guna meningkatkan produktivitas usahatani.

5. Pendapatan

Berdasarkan hasil uji pengaruh parsial (uji t), variabel pendapatan (Xs)
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,425, lebih besar dari ttabel 1,98, dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap respon petani terhadap program optimalisasi lahan
dalam meningkatkan indeks pertanaman, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,275 menunjukkan bahwa pendapatan
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 27,5% terhadap respon petani.

Secara empiris, peningkatan produksi akibat penerapan program optimalisasi
lahan berimplikasi langsung pada peningkatan pendapatan petani. Kondisi ini
mendorong petani untuk lebih menerima dan menerapkan kembali program karena
mereka merasakan manfaat ekonomi yang nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat pendapatan menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan petani untuk
mengadopsi inovasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Siswadi dan Syakir (2016),
Aditya (2017), serta Khasanah et al. (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan
pendapatan petani berpengaruh positif terhadap respon dan partisipasi petani dalam
mengikuti program atau inovasi pertanian.

6. Status Kepemilikan Lahan

Berdasarkan hasil uji pengaruh parsial (uji t), variabel status kepemilikan lahan
(Xs) menunjukkan nilai thitung sebesar 2,753, lebih besar dari ttabel 1,98, dengan nilai
signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial status kepemilikan
lahan berpengaruh signifikan terhadap respon petani terhadap program optimalisasi
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lahan dalam meningkatkan indeks pertanaman, sehingga H, ditolak dan H, diterima.
Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,211 menunjukkan bahwa status
kepemilikan lahan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 21,1% terhadap respon
petani.

Secara empiris, petani yang memiliki lahan milik sendiri cenderung
menunjukkan respon yang lebih positif terhadap program optimalisasi lahan, baik dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Kepastian penguasaan lahan mendorong
petani lebih berani mengambil risiko, aktif mengikuti penyuluhan, serta menerapkan
sistem tanam intensif secara berkelanjutan. Sebaliknya, petani penggarap atau
penyewa lahan cenderung bersikap lebih hati-hati karena adanya ketidakpastian
jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa status kepemilikan lahan merupakan
faktor penting yang memengaruhi tingkat partisipasi dan dukungan petani terhadap
keberhasilan program optimalisasi lahan.

7. Peran Penyuluh

Berdasarkan hasil uji pengaruh parsial (uji t), variabel peran penyuluh (X;)
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,806, lebih besar dari ttabel 1,98, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial peran penyuluh
berpengaruh signifikan terhadap respon petani terhadap program optimalisasi lahan
dalam meningkatkan indeks pertanaman, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,295 menunjukkan bahwa peran penyuluh
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 29,5% terhadap respon petani.

Secara empiris, penyuluh berperan penting sebagai motivator, fasilitator,
komunikator, dan inovator dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, serta
keterampilan petani. Penyampaian informasi yang tepat dan pendampingan yang
intensif mendorong petani untuk menerima dan menerapkan program optimalisasi
lahan. Temuan ini sejalan dengan Saleh (2022) yang menyatakan bahwa peran
penyuluh berpengaruh nyata terhadap respon petani, karena tanpa pendampingan
penyuluh, peningkatan respon dan keberhasilan program pertanian sulit dicapai.
Peran penyuluh sangat penting dalam meningkatkan respon petani untuk menerima
program, peran penyuluh yang sesuai dengan pengkajian ini adalah:

a) Penyuluh sebagai motivator
Penyuluh berperan memberikan dorongan dan semangat kepada petani untuk
menerima serta menerapkan program optimalisasi lahan, antara lain dengan
mengatasi keraguan dan mendorong keberanian petani dalam mengadopsi
inovasi. Peran ini penting karena mampu meningkatkan motivasi petani untuk
melakukan perubahan dalam pengelolaan usahatani. Temuan ini sejalan dengan
Mutmainah et al. (2023) yang menyatakan bahwa penyuluh sebagai motivator
berpengaruh besar dalam mendorong petani mengembangkan usahataninya dan
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berani mengambil risiko inovasi.

b) Penyuluh sebagai fasilitator
Sebagai fasilitator, penyuluh membantu petani memperoleh informasi,
memecahkan masalah, serta memfasilitasi diskusi dan pembelajaran melalu
pertemuan dan pelatihan. Namun, di lapangan peran ini masih belum optimal akibat
rendahnya intensitas kegiatan penyuluhan, sehingga diperlukan peningkatan
frekuensi dan kualitas pendampingan agar komunikasi dan pertukaran informasi
antarpetani berjalan lebih efektif.

c) Penyuluh sebagai inovator
Penyuluh berperan memperkenalkan dan menjelaskan inovasi, termasuk program
optimalisasi lahan, sehingga petani memahami manfaat dan teknis penerapannya.
Informasi yang diberikan mampu mengubah pola pikir petani dan mendorong
penerimaan inovasi untuk meningkatkan produktivitas usahatani. Hasil ini didukung
oleh Muradja et al. (2024) dan Rahmawati et al. (2019) yang menyatakan bahwa
peran penyuluh sebagai inovator berpengaruh positif terhadap pengembangan
usahatani petani.

d) Penyuluh sebagai komunikator
Peran penyuluh sebagai komunikator terlihat dari kemampuannya menyampaikan
informasi program secara jelas dan mudah dipahami oleh petani. Komunikasi yang
baik meningkatkan pemahaman, ketertarikan, serta perubahan perilaku petani
dalam mengelola usahatani. Hal ini sejalan dengan Nadhiroh et al. (2023) yang
menyatakan bahwa komunikasi penyuluh yang efektif mempermudah petani dalam
menerima dan menerapkan program pertanian.

Semakin baik penyuluh dalam melaksanakan perannya pada wilayah
pengkajian maka semakin meningkat respon petani terhadap program optimalisasi
lahan. Keberadaan penyuluh dapat meningkatkan pengetahun, sikap serta
keterampilan petani dalam mengelola usahataninya, karena pada umumnya
peningkatan respon petani tidak akan terjadi tanpa di dampingi oleh penyuluh. Hal ini
juga dikuatkan oleh Muhariyantika et al.,(2022) menyatakan bahwa peran penyuluh
sebagai komunikator, fasilitator dan inovator memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap respon petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat respon petani terhadap program optimalisasi lahan dalam meningkatkan
indeks pertanaman di Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang Bedagai,
mencapai 59,38% dan termasuk dalam kategori sedang.

2. Secara simultan, variabel umur, pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan,
pendapatan, status kepemilikan lahan, dan peran penyuluh berpengaruh terhadap
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respon petani terhadap program optimalisasi lahan. Secara parsial, variabel umur,
pendidikan, pengalaman bertani, pendapatan, status kepemilikan lahan, dan peran
penyuluh berpengaruh signifikan, sedangkan luas lahan tidak berpengaruh
signifikan terhadap respon petani.

Saran

1. Kegiatan penyuluhan perlu dilaksanakan secara rutin, minimal dua kali per bulan,
disertai demonstrasi plot dan kunjungan usahatani agar petani memperoleh
informasi berkelanjutan serta dapat mendiskusikan kendala di lapangan.

2. Inovasi yang diterapkan perlu disesuaikan dengan karakteristik petani, meliputi
kemudahan penerapan, kesesuaian kondisi lahan, kemudahan diuji dan diamati,
serta keuntungan relatif agar meningkatkan minat dan penerimaan petani.

3. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji variabel lain yang belum diteliti, seperti
akses informasi, dukungan pemerintah, pendidikan nonformal, dan minat petani
terhadap inovasi.

4. Dukungan pemerintah perlu ditingkatkan untuk memperkuat respon petani
terhadap program optimalisasi lahan dalam meningkatkan indeks pertanaman.

5. Pembentukan persepsi positif petani dapat dilakukan melalu demonstrasi plot dan
kunjungan ke lokasi yang telah berhasil menerapkan program, sehingga petani
memperoleh bukti nyata manfaat program.
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